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Abstrak: Di jenjang sekolah dasar, Bahasa Inggris tidak lagi menjadi mata pelajaran yang wajib diajarkan. Pada beberapa 

sekolah, Bahasa Inggris hanya menjadi muatan lokal. Akibatnya saat masuk ke jenjang sekolah menengah, siswa hampir 

tidak memiliki pengetahuan tentang bahasa inggris. Begitu juga di SMP 1 Kabat. Pengetahuan siswa tentang kosa kata 

bahasa inggris sangat rendah. Oleh sebab itu, pengajaran vocabulary menjadi sangat penting karena penguasaan 

vocabulary merupakan dasar dari pembelajaran 4 kompetensi bahasa inggris lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan partisipasi dan penguasaan vocabulary siswa SMP 1 Kabat Kelas 7A menggunakan media Flashcard. 

Penelitian ini menggunakan metode Class Action Research (CAR) yang terdiri dari dua siklus dan dalam setiap siklusnya 

terdapat 4 tahapan yaitu planning, acting, observing and reflecting. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan adalah PTK 

kolaboratif yang berarti siswa bekerja sama dengan guru bahasa inggris. Peneliti menggunakan tes, observasi dan 

kuesioner untuk mengumpulkan data. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan 

deskriptif kualitatif. Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan, didapatkan bahwa persentase partisipasi siswa dalam 

proses pembelajaran pada siklus 1 dan 2 adalah 76,67% dan 86,67%. Sedangkan untuk hasil belajar pada siklus pertama 

adalah 57% sehingga belum memenuhi target kelulusan. Namun pada siklus kedua mengalami kenaikan menjadi 80%, 

melampaui target miinimal yaitu ≥75%. Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media Flashcard sangat efektif untuk meningkatkan partisipasi dan penguasaan vocabulary siswa SMP 1 

Kabat kelas 7A. 
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Abstract: In the primary school level, English is no longer a compulsory subject to be 

taught. In some schools, English is only a local subject. As a result, when students enter 

secondary school, they have very little knowledge of the English language. This is also 

the case in SMP 1 Kabat. Students' knowledge of English vocabulary is very low. 

Therefore, teaching vocabulary becomes crucial because vocabulary mastery is the 

foundation of learning the other four English language competencies. This research aims 

to enhance the participation and vocabulary mastery of 7th-grade students at SMP 1 

Kabat using Flashcards as a media. This study employs the Class Action Research (CAR) 

method, consisting of two cycles, each with four stages: planning, acting, observing, and 

reflecting. Collaborative action research (CAR) is conducted, meaning students work 

together with the English teacher. The researcher collects data using tests, observations, 

and questionnaires. To analyze the data, the researcher uses both quantitative and 

qualitative descriptive analysis. Based on the research conducted, it was found that the 

percentage of student participation in the learning process in cycles 1 and 2 was 76.67% 

and 86.67%, respectively. As for the learning outcomes in the first cycle, it was 57%, 

which did not meet the passing target. However, in the second cycle, there was an 

increase to 80%, surpassing the minimum target of ≥75%. Based on the results obtained 

from the research, it can be concluded that the use of Flashcards as a media is highly effective in improving the participation and 

vocabulary mastery of 7th-grade students at SMP 1 Kabat. 
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Pendahuluan  

Saat ini, pelajaran Bahasa Inggris bukanlah pelajaran yang wajib di Sekolah Dasar 

sehingga siswa-siswa tidak memiliki pengetahuan samasekali tentang bahasa Inggris. Ada 

beberapa sekolah yang hanya mengajarkan bahasa Inggris namun hanya sebagai muatan 

local (Bolape Olufunto Olaosebikan, 2023; Jiang, 2019; Roudlotun Nurul Laili, 2021; Xiao-

Pang, 2021). Hal ini berakibat pada lulusan sekolah dasar mayoritas tidak memiliki 

kemampuan Bahasa Inggris samasekali sehingga ketika masuk kesekolah menengah 

kemampuan bahasa inggris mereka mendekati nol (Alhuwaydi, 2020; Xodabande, 2022). 

Berhubungan dengan fenomena ini, guru-guru mata pelajaran Bahasa Inggris harus 

mampu memfasilitasi siswa dengan pengetahuan Bahasa Inggris yang hampir dari nol. 

Mereka harus mengajar Bahasa Inggris mulai dari dasar sekali. Salah satu kemampuan 

Dasar Bahasa Inggris yang harus diberikan pada siswa adalah tentang vocabulary atau 

kosakata. Oxford Dictionary mendefinisikan Vocabulary Sebagai “all the words a person 

knows or uses”  atau semua kata yang kita tahu dan gunakan. Karena itu juga, penguasaan 

Vocabulary atau kosa kata adalah dasar dari penguasaan skill bahasa inggris lainnya yaitu 

Reading, Listening, Writing dan Speaking. Kita harus mengetahui kosa kata yang 

dikunakan dalam teks terlebih dahulu sebelum mampu memahami makna dari teks. Kita 

juga butuh menguasai kosa kata dulu agar mampu berbicara dengan lancar. Kita akan 

mampu memahami percakapan, lagu yang kita dengarkan apabila kita memiliki kosakata 

yang memadari. Kita akan mampu menuliskan teks apabila kita memiliki kosakata. 

Demikianlah, penguasaan kosakata adalah dasar dari penguasaan ke 4 skill bahasa Inggris 

lainnya. Oleh karena itu, hal pertama dan paling mendasar yang harus diajarkan oleh guru 

dalam merespon siswa yang hampir tidak meiliki pengetahuan Bahasa Inggris adalah 

Vocabulary (Bueno-Alastuey, 2022; Çakmak, 2021; Matielo, 2018; Platzer, 2020; Podoliak, 

2021; Webb, 2020; Weerasinghe, 2022; Yamaguchi, 2020). 

Salah satu media pembelajaran yang cocok digunakan untuk mengajarkan vocabulary 

adalah flashcards (Chen, 2019; Fukushima, 2019; Kose, 2018; Li, 2019; Sage, 2019; Serfaty, 

2020; Tsai, 2018; Xodabande, 2022a; Yüksel, 2022; Zakian, 2022). Flashcard adalah kartu 

yang pada umumnya berisi gambar dan kata. Istilah flashcard berasal dari bahasa Inggris. 

Flash card menurut Cambridge Dictionary, flashcard adalah kartu dengan kata atau gambar 

di atasnya yang digunakan untuk membantu siswa dalam belajar. Flashcard merupakan 

kartu yang berisi kata, kalimat atau gambar di dalamnya. (Komachali, 2012) Kartu ini sering 

digunakan sebagai media untuk membantu siswa mengingat kata-kata, rumus, struktur 

dan lainya.  

Flashcard adalah media yang mudah didapatkan ataupun dibuat. Gambar-

gambarnya yang menarik membuat siswa lebih tertarik untuk menggunakannya sehingga 

siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Flashcard juga mampu meningkatkan 

fokus dan konsentrasi siswa untuk mempelajari kata-kata baru dalam Bahasa Inggris. 

(Haycraft, 1987) Selain itu penggunaan media yang attractive seperti flashcard juga 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat kosa kata. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan sebelum melakukan penelitian dengan 

mewawancarai guru dan mengobservasi proses pembelajaran, diketahui bahwa kosakata 
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yang dimiliki siswa sangat rendah. Selain itu, selama pembelajaran bahasa inggris, siswa 

terkesan tidak aktif, partisipasi mereka rendah karena tidak mengetahui arti kata kata 

bahasa inggris yang mereka pelajari. Kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh guru juga 

monoton dan kurang menarik. Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, peneliti 

merasa bahwa penggunaan flashcard akan mempermudah siswa dalam mempelajari 

kosakata bahasa inggris. Dengan menggunakan flashcard siswa akan lebih mudah 

memahami arti kata-kata tersebut. Siswa akan melihat gambar-gambar yang familier bagi 

mereka. Jika mereka tahu gambarnya, mengingat kosakata bahasa inggrisnya akan lebih 

mudah. 

Dalam Penelitian, peneliti akan berusaha untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dan penguasaan vicabulary siswa SMPN 1 Kabat menggunakan flashcard. Metode yang 

akan digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan mcTaggard. Telah 

ada beberapa penelitian tindakan kelas serupa yaitu menggunakan media flashcard untuk 

meningkatkan kemampuan penguasaan vocabulary. Salah satu diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, Nurkamto dan Sulistiyowati dari Universitas 

Sebelas Maret. Dalam artikelnya yang berjudul “Improving Student’s Vocabulary Mastery 

Using Flashcards,” mereka melakukan Penelitian Tindakan Kelas pada siswa SD Negeri II 

Watuagung pada tahun 2012. Mereka membuktikan bahwa penggunaan media 

pembelajaran Flashcard mampu meningkatkan hasil belajar dari dari 45,70 pada pre-test 

menjadi 70,52 pada post-test 1 dan 80,13 pada post-test 2.  

Selanjutnya adalah Penelitian yang dilakukan Hanifa dari Universitas Negeri Jember. 

Penelitian yang dilakukan Hanifa berjudul “Improving VII-E Students’ Active Participation 

and Their Vocabulary Achievement by Using Flashcards at SMPN 9 Jember in the 2015/2016 

Academic Year.” Seperti yang dapat dibaca jelas pada Judulnya, penelitian ini dilakukan 

pada tahun ajaran 2015/2016 pada siswa SMPN 9 Jember. Penelitian ini menemukan bahwa 

dengan menggunakan Flashcard, partisipasi aktif dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Pada siklus 1, presentase partisipasi siswa adalah 79,2% sedangkan pada siklus 2 meningkat 

menjadi 86,1. Sedangkan pada siklus 1, siswa yang memiliki nilai diatas 74 adalah 77,8% 

sedangkan pada da siklus 2, meningkat menjadi 86,1%. 

Pada kedua penelitian diatas, penggunaan Flashcard terbukti dapt meningkatkan 

penguasaan vocabulary.  Penelitian oleh Nugroho masih berfokus pada siswa sekolah 

dasar, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hanifah berfokus pada siswa SMP yaitu 

SMP 9 Jember. Oleh karena itu peneliti ingin melihat bagaimana efektifitas penggunakan 

Flashcard pada siswa SMP di Banyuwangi yaitu SMP 1 Kabat. Peneliti ingin mengetahui 

apakah penggunan flascard juga efektif untuk meningkatkan penguasaan vocabulary 

seperti digunakan pada siswa SDN Watuagung dan juga SMPN 9 Jember.  

 

Metode  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan Penguasaan Vocabulary siswa 

SMP 1 Kabat sehingga Metode Penelitian yang cocok digunakan adalah Class Action 

Research (CAR) atau Penelitan Tindakan Kelas (PTK). PTK cocok digunakan karena metode 
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ini adalah metode yang digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang dirasa 

kurang maksimal menjadi lebih baik. Seperti yang dinyatakan oleh Hopkins “Classroom 

research, in the sense that I refer to it here, is an act undertaken by teachers, to enhance their 

own or acolleague’s teaching,…” (Hopkins, 2008) PTK yang dilaksanakan adalah PTK 

kolaboratif bersama guru bahasa Inggris di SMP 1 Kabat. PTK dilakukan menggunakan 

model Kemmis dan mcTaggard yang terdiri dari 4 tahapan yaitu Planning, Acting, 

Observing, Reflecting. (Burns, 1999). 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMPN 1 Kabat angkatan tahun 

2022/2023. Jumlah total siswa di kelas 7A adalah 30 orang. Terdapat dua jenis data pada 

penelitian ini, yaitu data utama dan data pendukung. Data utama adalah data yang 

diperoleh dari pretest/postest dan observasi sedangkan data sekunder adalah data yang 

berasal dari wawancara. 

Evaluasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah produk dan evaluasi proses. 

Evaluasi proses adalah dilakukan dengan observasi yang dilakukan pada setiap pertemuan 

untuk mengevaluasi partisipasi siswa selama pengajaran proses belajar kosakata dengan 

menggunakan flashcards. Itu produk evaluasi dilakukan pada akhir masing-masing siklus 

dengan pemberian tes kosakata. Partisipasi aktif siswa dapat dilihat dari aktivitas siswa 

dalam 1) memperhatikan penjelasan guru, 2) berlatih permainan guessing words 

menggunakan flashcard secara berkelompok, 3) melakukan latihan kosa kata dengan 

mencocokkan kata dan artinya secara berkelompok, 4) perpartisipasi dalam evaluasi 

latihan. Indikator wajib adalah indikator nomor 1, 2, dan 3. Siswa dikategorikan sebagai 

siswa aktif jika dia memenuhi setidaknya tiga (indikator wajib) dari 4 indikator. Penelitian 

ini dikatakan berhasil jika 75% dari siswa memenuhi KKM  (≥75) dan memenuhi minimal 

tiga indikator dari empat indikator. 

 Peningkatan penguasaan vocabulary siswa dapat dilihat dengan membandingkan 

skor pretest, postest 1 dan postest 2 yang diberikan pada siswa. Penelitian ini bisa dibilang 

sukses apabila nilai 75% siswa melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Data 

dianalisis menggunakan formula berikut: 

∑=n/N x 100% 

Catatan: 

∑ : Presentasi siswa yang skornya ≥75 

n : Jumlah siswa yang nilainya ≥75 

N : Jumlah total siswa 

 

Kemudian, untuk mencari persentase siswa yang ada aktif selama proses belajar mengajar, 

peneliti digunakan rumus berikut: 

∑=m/N x 100% 

Catatan: 

∑ : Persentase siswa yang berpartisipasi aktif di kelas 

n : jumlah siswa yang aktif di kelas 
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N : Jumlah total siswa 

(Disadur dari Ali: 1993:186) 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Tindakan dilakukan dalam 2 siklus. Siklus pertama pada tanggal 23 dan 24 Mei. 

Sedangkan siklus kedua pada tanggal 29 dan tanggal 30 Mei. Tindakan yang yang diberikan 

pada peserta didik didasarkan pada lesson plan yang telah dibuat  secara kolaboratif 

bersama dengan guru bahasa inggris. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus untuk 

mengetahui konsistensi efektifitas tindakan yang diberikan. 

Dari hasil observasi pada siklus 1 diketahui bahwa terdapat 23 siswa (76,67%) dari 30 

siswa yang berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran kosakata dengan menggunakan 

flashcards. Sedangkan 7 siswa atau 23,33% siswa tidak berpartisipasi secara aktif. Pada 

siklus kedua diketahui bahwa terdapat 26 siswa atau 86,67% dari 30 siswa yang aktif 

berpartisipasi dan 4 siswa atau 13,3% dari 30 siswa yang pasif selama proses pembelajaran 

kosakata dengan menggunakan flashcards. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus 1 dan 

2 siswa telah partisipasi aktif dalam proses pembelajaran kosakata dengan menggunakan 

flashcards karena target sudah terpenuhi yaitu 75% siswa berpartisipasi aktif dalam proses 

belajar mengajar kosakata dengan menggunakan flashcards. 

Kemudian dari tes penguasaan kosa kata siswa pada siklus 1 diketahui nilai rata-rata 

tes kosa kata siswa pada siklus 1 adalah 72,03. Dari total 30 siswa, Terdapat 17 siswa yang 

mendapatkan nilai kurang dari 75, sedangkan 13 siswa mendapatkan nilai lebih dari 75. 

Sebanyak 57% siswa tidak lulus KKM, hanya 43% siswa lulus KKM. Yang berarti tindakan 

yang diberikan pada siklus 1 tidak dapat mencapai target kelulusan. 

Meskipun rata-rata nilai siswa tinggi, namun ternyata mayoritas siswa tidak 

memenuhi KKM. Berdasarkan hasil refleksi, hal ini terjadi karena beberapa kelompok 

masih belum memahami cara guessing game menggunakan flashcard, sehingga kegiatan 

tebak kata yang mereka lakukan tidak maksimal, mereka hanya melihat gambar dan 

mencatat kata, tidak bermain tebak kata dan mengingat kosakata yang ada di flashcard. 

Dengan berkaca pada Siklus 1, pada Siklus 2 peneliti kembali menjelaskan cara 

permaian guessing game menggunakan flashcard sehingga seluruh siswa benar-benar 

paham cara bermain menggunakan flashcard. Nilai rata-rata tes penguasaan kosa kata 

siswa pada siklus 2 adalah 82,13. Terdapat 24 siswa atau 80% dari 30 siswa yang mendapat 

nilai 75 atau lebih. Ini berarti persentase target siswa yang mendapat skor 75 atau lebih 

dalam tes kosa kata telah dicapai. 

Meskipun pada siklus 1 masih banyak siswa yang belum memenuhi target kelulusan 

yang diharapkan namun pada siklus dua mayoritas siswa telah memenuhi target sehingga 

penelitian ini bisa dinyatakan berhasil dan dihentikan. 
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Simpulan  

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

flashcards dapat meningkatkan partisipasi dan penguasaan kosakata siswa VIIA SMPN 1 

Kabat Banyuwangi tahun ajaran 2022/2023. Partisipasi siswa meningkat secara konsisten 

sedangkan penguasaan kosakata dari juga meningkat meningkat namun baru pada siklus 

kedua mencapai target kelulusan. Karena penggunaan flashcards telah terbukti dapat 

meningkatkan partisipasi dan penguasaan kosakata maka flashcards dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran kosakata di kelas. Peneliti juga memberikan saran kepada guru 

bahasa Inggris untuk gunakan flashcard agar siswa menjadi lebih aktif di kelas dan siswa 

lebih mudah menguasai kosakata. Guru juga bisa membuat flashcard sendiri disesuaikan 

dengan materi pembelajaran. Para peneliti lainnya yang ingin meningkatkan penguasaan 

kosakata siswa dapat menggunakan penelitian ini sebagai acuan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. 
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